Modul 4: Pemecahan Masalah Matematik


Modul 4
PEMECAHAN MASALAH

DALAM HIMPUNAN DAN FUNGSI
Oleh: Maulana
PENDAHULUAN
Pada Bahan Belajar Mandiri (BBM) sebelum ini, Anda telah dibekali beberapa strategi untuk memecahkan masalah non-rutin dalam matematika. Adapun pada BBM 4 ini, Anda dihadapkan pada beberapa kajian matematika dengan permasalahan-permasalahan non-rutin yang perlu untuk dipecahkan atau dicarikan solusinya.

BBM 4 ini memfokuskan kajian pada materi pemecahan masalah dalam himpunan dan fungsi, yang disusun menjadi dua kegiatan belajar, yaitu: Kegiatan Belajar 1: Himpunan, dan Kegiatan Belajar 2: Fungsi. Meskipun antara kegiatan belajar yang satu bukan merupakan prasyarat untuk mempelajari kegiatan belajar lainnya, akan tetapi satu sama lain memiliki keterkaitan yang erat.

KOMPETENSI DASAR
Setelah Anda mempelajari BBM ini, diharapkan Anda dapat memahami dan terampil melakukan pemecahan masalah matematik yang berhubungan dengan topik himpunan dan fungsi.
INDIKATOR 

Setelah mempelajari materi dalam BBM ini, Anda diharapkan dapat:

1. Membedakan suatu kumpulan yang termasuk himpunan atau bukan himpunan.

2. Menyatakan suatu himpunan dengan cara dengan mendaftar anggota himpunan.

3. Menyatakan suatu himpunan dengan menjelaskan sifat anggota himpunan.

4. Menyatakan suatu himpunan dengan menggunakan notasi pembentuk himpunan.

5. Memperoleh pengertian mengenai himpunan kosong, himpunan semesta, himpunan bagian, serta komplemen suatu himpunan.

6. Terampil menggunakan diagram venn untuk menjelaskan keanggotaan dan melakukan operasi suatu himpunan.

7. Terampil melakukan operasi irisan, gabungan, dan selisih antara dua himpunan.

8. Terampil melakukan pemecahan masalah matematik yang berhubungan dengan topik himpunan.

9. Memperoleh pemahaman tentang pengertian fungsi.

10. Terampil menginterpretasikan dan menggambar grafik suatu fungsi linear.

11. Terampil melakukan pemecahan masalah matematik yang berhubungan dengan persamaan garis melalui satu titik dengan gradien tertentu.

12. Terampil melakukan pemecahan masalah matematik yang berhubungan dengan persamaan garis melalui dua titik.

Untuk membantu Anda mencapai tujuan/indikator tersebut, BBM ini diorganisasikan menjadi tiga Kegiatan Belajar (KB) sebagai berikut:

KB 1:
Himpunan

KB 2:
Fungsi

Untuk membantu Anda dalam mempelajari BBM ini, silakan perhatikan beberapa petunjuk belajar berikut ini:

1. Bacalah dengan teliti bagian pendahuluan ini sampai Anda memahami secara tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana mempelajari BBM ini.

2. Bacalah sepintas bagian demi bagian dan temukan kata-kata kunci dari kata-kata yang dianggap baru. Carilah pengertian kata-kata kunci tersebut dalam kamus atau ensiklopedia yang Anda miliki.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian melalui pemahaman sendiri dan tukar pikiran dengan mahasiswa lain atau dengan tutor Anda.

4. Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari sumber-sumber lain yang relevan. Anda dipersilakan untuk mencari dan menggunakan berbagai sumber, termasuk dari internet.

5. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latihan dan melalui kegiatan diskusi dalam kegiatan tutorial dengan mahasiswa lainnya atau dengan teman sejawat.

6. Jangan lewatkan untuk mencoba menyelesaikan setiap permasalahan yang dituliskan pada setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetahui apakah Anda sudah memahami dengan benar kandungan BBM ini.

Selamat belajar! Tetaplah bersemangat!

Ingatlah, kemampuan yang Anda miliki sebenarnya jauh lebih hebat daripada yang Anda pikirkan!

KEGIATAN BELAJAR 1

HIMPUNAN

PENGANTAR
Himpunan merupakan konsep matematika yang sangat mendasar dan sangat penting karena aplikasinya yang begitu luas, banyak digunakan baik dalam cabang-cabang matematika, maupun di luar bidang matematika. Himpunan juga merupakan kajian matematika yang banyak dipelajari oleh siswa SD, sehingga guru atau calon guru SD diharapkan untuk menguasai konsep himpunan ini. 

Cakupan materi dalam Kegiatan Belajar 1 ini antara lain: Pengertian Himpunan, Penulisan Himpunan, Himpunan Kosong, Himpunan Semesta, Himpunan Bagian, Diagram Venn, dan Operasi-Operasi pada Himpunan, serta di dalam setiap kajian materi tersebut disuguhkan pemecahan masalah matematiknya.

INDIKATOR 
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 1 ini, Anda diharapkan dapat:

1. Membedakan suatu kumpulan yang termasuk himpunan atau bukan himpunan.

2. Menyatakan suatu himpunan dengan cara dengan mendaftar anggota himpunan.

3. Menyatakan suatu himpunan dengan menjelaskan sifat anggota himpunan.

4. Menyatakan suatu himpunan dengan menggunakan notasi pembentuk himpunan.

5. Memperoleh pengertian mengenai himpunan kosong, himpunan semesta, himpunan bagian, serta komplemen suatu himpunan.

6. Terampil menggunakan diagram venn untuk menjelaskan keanggotaan dan melakukan operasi suatu himpunan.

7. Terampil melakukan operasi irisan, gabungan, dan selisih antara dua himpunan.

8. Terampil melakukan pemecahan masalah matematik yang berhubungan dengan topik himpunan.

URAIAN
Pernahkah Anda berbelanja ke pasar? Apa sajakah yang bisa Anda lihat di sana? Di pasar, Anda pasti akan melihat banyak sekali barang dagangan yang sedang diperjualbelikan. Beberapa pedagang ada menjual buah-buahan seperti lengkeng, apel, jeruk, durian, anggur, dan berbagai jenis buah lainnya. Banyak pula pedagang yang menjual beraneka sayuran seperti wortel, bayam, kol, kacang panjang, ataupun buncis. Selain bahan makanan, tentu saja masih banyak pedagang yang menjual barang lain seperti pakaian, mainan, alat tulis, dan sebagainya. Dapatkah Anda menyebutkan kelompok barang dagangan lain yang sering dijumpai di pasar selain yang disebutkan baru saja?

Pengertian Himpunan

Himpunan dalam pengertian matematika sering juga disebut kumpulan, atau kelompok. Himpunan dapat dibayangkan sebagai suatu kumpulan benda-benda baik yang “jelas” maupun yang “tidak jelas”. Kumpulan benda-benda yang jelas, artinya kumpulan objek yang anggota-anggotanya dapat ditetapkan secara jelas. Sedangkan kumpulan benda-benda yang tidak jelas, artinya kumpulan objek yang anggota-anggotanya tidak dapat ditetapkan dengan jelas.

Perhatikan beberapa contoh kalimat berikut.

a. Kumpulan nama-nama bulan dalam satu tahun.

Apakah Anda dapat menyebutkan nama-nama bulan dalam satu tahun? Tentu saja kita semua mengetahui bahwa nama-nama bulan dalam satu tahun adalah: Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November, dan Desember. Tepatnya ada 12 bulan dalam satu tahun. Hal ini berarti bahwa kumpulan nama-nama bulan dalam satu tahun memiliki anggota yang dapat dikelompokkan atau ditetapkan secara jelas.

b. Kumpulan orang kaya di kota Sumedang.

Apakah Anda mengetahui siapa saja orang kaya di kota Sumedang? Berapa banyak uang tabungannya di bank agar dapat disebut sebagai orang kaya? Berapa banyak mobil yang harus dia miliki agar tersohor sebagai orang kaya? Anggota dari kumpulan orang kaya di kota Sumedang tidak dapat kita tetapkan atau kelompokkan secara jelas, karena pengertian ‘kaya’ itu sendiri sangat relatif atau tidak jelas.

Dari kedua contoh di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa pada contoh (a) kita dapat mengetahui bahwa kumpulan tersebut merupakan sebuah himpunan. Mengapa demikian? Karena kita dapat mengelompokkan anggota-anggotanya dengan jelas. Sedangkan pada contoh (b), karena kita tidak dapat menetapkan anggota kelompoknya dengan jelas, maka kumpulan tersebut bukan merupakan suatu himpunan.

Dengan demikian, kita dapat menyusun suatu pengertian himpunan, yaitu:

Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek yang anggota-anggotanya dapat dikelompokkan atau ditetapkan secara jelas. 
Suatu himpunan biasanya dinyatakan dengan menggunakan tanda kurung kurawal dan diberi nama dengan menggunakan huruf kapital, misalnya A, B, C, dan seterusnya.
Contoh 4.1.1:

Himpunan bilangan asli kurang dari 25!

Misalnya himpunan itu diberi nama A, maka A adalah himpunan bilangan asli kurang dari 25 yang dapat kita tulis, A = {bilangan asli kurang dari 25}.

Contoh 4.1.2:
Himpunan nama bulan dalam satu tahun yang diawali dengan huruf J. 

Misalnya himpunan itu diberi nama B, maka B adalah himpunan nama bulan dalam satu tahun  yang diawali dengan huruf J yang dapat kita tulis, B = {nama bulan dalam satu tahun yang diawali dengan huruf M}.

Untuk menyatakan keanggotaan suatu himpunan digunakan lambang 
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 dan untuk menyatakan bahwa suatu objek atau benda yang bukan anggota suatu himpunan digunakan lambang 
[image: image2.wmf]Ï
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Contoh 4.1.3:

A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, maka:

1 merupakan anggota A, ditulis 1 
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 A,

5 merupakan anggota A, ditulis 5 
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 A,

12 bukan anggota A, ditulis 12 
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 A.

Penulisan Himpunan

Ada tiga cara untuk menyatakan suatu himpunan, antara lain:

1. dengan mendaftar anggota himpunan;

2. dengan menjelaskan sifat anggota himpunan;

3. dengan menggunakan notasi pembentuk himpunan.

Contoh 4.1.4:

Misalkan kita akan menyatakan himpunan nama bulan dalam satu tahun yang diawali dengan huruf J.

1. Dengan mendaftar anggota himpunan, misalnya B = {Januari, Juni, Juli}

2. Dengan menjelaskan sifat anggota himpunan, misalnya Himpunan nama bulan dalam satu tahun yang diawali dengan huruf J.
3. Dengan menggunakan notasi pembentuk himpunan, misalnya B = {
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nama bulan dalam satu tahun yang diawali dengan huruf J}. Kalimat ini dapat dibaca, B adalah himpunan dari semua 
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 dan 
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 adalah nama bulan dalam satu tahun yang diawali dengan huruf J. 

Penggunaan 
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 pada notasi penulisan himpunan dapat diganti dengan huruf kecil lainnya. Misalnya:

A = {
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 nama bulan dalam satu tahun yang diawali dengan huruf J}

atau,

A = {
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 nama bulan dalam satu tahun yang diawali dengan huruf J}

Contoh 4.1.5:

Suatu Himpunan A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7} mempunyai anggota sebanyak 7 buah dan ditulis n(A) = 7. Sedangkan suatu himpunan Z = {
[image: image12.wmf]x

x

|

 huruf yang menyusun kata “harry potter”}. Kata harry potter terdiri atas 11 huruf, yaitu h, a, r, r, y, p, o, t, t, e, r. Huruf r ada 3 buah dan huruf t ada 2 buah, tetapi karena anggota yang sama dalam satu himpunan hanya ditulis satu kali, sehingga salah jika kita menuliskannya sebagai Z = {h, a, r, r, y, p, o, t, t, e, r}. Yang benar Z = {h, a, r, y, p, o, t, e}. Dengan demikian, kita dapat mengetahui bahwa banyaknya anggota himpunan K adalah 8 buah dan dapat ditulis n(Z) = 8.

Himpunan Kosong

Apakah setiap himpunan mempunyai anggota? Perhatikan beberapa contoh kalimat berikut.

Contoh 4.1.6:

A = {bilangan cacah yang kurang dari 8}, maka A = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8}. Sehingga kita dapat mengetahui bahwa banyak anggota himpunan A adalah 8 dan ditulis n(A) = 8.

Contoh 4.1.7:

B = {
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 adalah bilangan asli yang kurang dari 1}. Menurut Anda, adakah bilangan asli yang kurang dari 1? Karena tidak ada suatu bilangan yang termasuk kelompok bilangan asli yang kurang dari 1, maka kita dapat menyimpulkan bahwa himpunan B tidak memiliki anggota. Sehingga kita dapat menulisnya B = { } dan n(B) = 0.

Contoh 4.1.8:

P = {himpunan bilangan prima antara 14 dan 16}. Hanya ada satu bilangan antara 14 dan 15, yaitu bilangan 15. Tetapi, apakah bilangan 15 merupakan bilangan prima? Ternyata bilangan 15 bukan merupakan bilangan prima, karena memiliki faktor-faktor {1, 3, 5, 15}. Oleh karena itu, kita dapat menyatakan bahwa himpunan P tidak memiliki anggota dan ditulis P = 
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 dan n(P) = 0.

Dari himpunan-himpunan pada Contoh 4.1.6, Contoh 4.1.7, dan Contoh 4.1.8, ternyata terdapat himpunan yang tidak mempunyai anggota, yaitu himpunan pada Contoh 4.1.7 dan Contoh 4.1.8. Himpunan yang tidak mempunyai anggota tersebut kita namakan sebagai himpunan kosong.

Ingat, suatu himpunan kosong yang ditulis P = { }, berarti himpunan tersebut tidak memiliki anggota, atau n(P) = 0. Akan tetapi suatu himpunan dengan anggotanya nol, misal Q = {0}, bukan merupakan himpunan kosong, karena jumlah anggotanya adalah 1, ditulis n(Q) = 1. Anda harus hati-hati, jangan sampai keliru membedakannya.
Himpunan Semesta

Untuk dapat memahami pengertian himpunan semesta, perhatikanlah beberapa contoh himpunan di bawah ini.

Contoh 4.1.9:

H = {bebek, ayam, kucing, sapi, macan}

Himpunan H terdiri dari nama-nama hewan. Oleh karena itu, himpunan semesta ini dapat dinyatakan sebagai himpunan semua hewan yang ada di dunia.

Contoh 4.1.10:

K = {5, 7, 11}

Himpunan-himpunan yang dapat memuat semua anggota K di antaranya adalah {bilangan ganjil}, {bilangan asli}, atau {bilangan prima}. Oleh karena itu, himpunan semesta dari himpunan B adalah {bilangan ganjil}, {bilangan asli}, {bilangan prima}.

Himpunan Bagian

Diketahui dua himpunan A = {a, b, c} dan B = {a, b, c, d, e, f, g}. Dari kedua himpunan tersebut dapat dilihat bahwa semua anggota A merupakan anggota B juga. Ini berarti bahwa himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpunan B dan dapat ditulis A 
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 B.

Himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpunan B jika setiap anggota A menjadi anggota B dan dapat ditulis A 
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 B. Atau dapat juga dikatakan bahwa himpunan B memuat A yang dapat ditulis B 
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 A.

Contoh 4.1.11:

Diketahui M = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} dan N = {2, 4, 6, 8, 10}. Tentukan hubungan antara himpunan M dan himpunan N!

Jawaban:

Karena setiap anggota N merupakan anggota M, maka hubungan antara himpunan M dan himpunan N adalah M 
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 N, atau N 
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 M.

Untuk menentukan banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan digunakan rumus 2
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, dengan n menyatakan jumlah anggota suatu himpunan. Misal, himpunan A = {1, 2, 3}. Karena n(A) = 3, maka  banyaknya himpunan bagian dari himpunan A adalah 2
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, yaitu 8.

Diagram Venn

Masih terdapat cara selain untuk menyatakan keanggotaan suatu himpunan (lihat kembali 3 cara pada bagian sebelumnya, yakni dengan Diagram Venn.  Diagram Venn ini diperkenalkan oleh John Venn (1834-1923) dapat digunakan untuk menyatakan sebuah himpunan. Diagram venn dapat digambarkan dalam bentuk elips atau lingkaran yang di dalamnya terdapat anggota suatu himpunan yang ditunjukkan dengan sebuah noktah atau titik.

Contoh 4.1.12:

Diketahui himpunan A = {a, b, c, d} sedangkan  himpunan semestanya adalah S = {a, b, c, d, e, f, g, h}. Gambar diagram venn untuk himpunan A tersebut adalah sebagai berikut:
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Unsur yang tidak termasuk dalam anggota himpunan harus diletakkan di luar diagram venn. Dalam diagram venn, semesta pembicaraan digambarkan dalam bentuk persegi. Himpunan bagiannya digambarkan dengan kurva tertutup sederhana. Anggota himpunannya digambarkan dengan noktah (titik).

Irisan (Intersection) Himpunan

Untuk mempermudah pemahaman mengeai operasi irisan pada himpunan,  perhatikan contoh berikut ini.

Contoh 4.1.13:

Himpunan A dan himpunan B berikut ini. A = {1, 2, 3, 4, 5, 6} dan B = {4, 6, 8, 10}. Bilangan berapakah yang termasuk anggota himpunan A sekaligus menjadi anggota himpunan B? Ternyata, bilangan 4 dan 6 merupakan bilangan yang merupakan anggota himpunan A dan anggota himpunan B. Oleh karena itu, {4, 6} merupakan anggota persekutuan antara himpunan A dan himpunan B yang dapat disebut sebagai irisan himpunan A dan B, ditulis: A
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B = {4, 6}. Irisan himpunan A dan himpunan B tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk diagram venn sebagai berikut.
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Irisan himpunan A dan B dapat ditulis sebagai:

A 
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 B = {
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Artinya, irisan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A dan sekaligus merupakan anggota himpunan B juga.
Gabungan (Union) Himpunan

Untuk mempermudah pemahaman mengeai operasi irisan pada himpunan,  perhatikan contoh berikut ini.

Contoh 4.1.14:

Perhatikan himpunan A dan himpunan B berikut ini. A = {1, 2, 3} dan B = {3, 4, 5}. Dari kedua himpunan tersebut kita dapat membentuk sebuah himpunan baru, yaitu {1, 2, 3, 4, 5}. Himpunan tersebut merupakan anggota himpunan A saja, anggota himpunan B saja, dan anggota persekutuan A dan B. Pada himpunan tersebut telah berlaku operasi gabungan antara himpunan A dan himpunan B. Gabungan antara himpunan a dan b tersebut dapat ditulis: A 
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 B = {1, 2, 3, 4, 5}. Gabungan himpunan A dan B dapat ditulis sebagai:
A 
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 B = {
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 atau 
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Artinya, gabungan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A saja, anggota himpunan B saja, dan anggota persekutuan A dan B.
Banyaknya anggota himpunan dari gabungan dua himpunan dan tiga himpunan dapat dilihat dari diagram venn berikut.
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Karena: n(A) = 
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Maka: n(A 
[image: image36.wmf]È

 B) = n(A) + n(B) – n(A 
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Komplemen suatu Himpunan

Misalkan suatu himpunan semesta S = {1, 2, 3, 4, 5} dan himpunan A = {1, 3, 5}. Himpunan lain yang beranggotakan {2, 4} adalah anggota dari S tetapi bukan anggota A. Himpunan demikian dinamakan sebagai Komplemen dari A, biasa ditulis AC atau A′. Dengan demikian AC = {
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Perhatikan diagram venn di bawah ini:
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SELISIH DUA HIMPUNAN

Misalkan A = {1, 2, 3, 4, 5, 6}, B = {2, 4, 6, 8, 10}, berarti A
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B = {2, 4, 6}. Selisih himpunan yang ditulis sebagai A – B adalah seluruh  anggota A tetapi bukan anggota B.

Selisih himpunan tersebut dinyatakan dengan:

A – B = {
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atau, 
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Perhatikan diagram venn berikut ini, bagian yang diarsir menyatakan A – B.
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Sifat-Sifat Operasi Himpunan

Untuk lebih memudahkan Anda dalam memahami konsep himpunan, perhatikan beberapa sifat operasi himpunan berikut ini.
1. Sifat komutatif irisan


: A
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B = B
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2. Sifat asosiatif irisan
 


: (A
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C = A
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3. Sifat komutatif gabungan


: A
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B = B
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4. Sifat asosiatif gabungan


: (A
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C = A
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5. Sifat distributif irisan terhadap gabungan
: A
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6. Sifat distributif gabungan terhadap irisan
: A
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PEMECAHAN MASALAH

DALAM TOPIK HIMPUNAN
‘Bekerja cerdas’ dan ‘bekerja keras’ dalam menerima tantangan merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh kita ketika memecahkan masalah. Seseorang harus bekerja cerdas untuk mencari langkah-langkah yang mungkin dilakukan, dan bekerja keras ketika melaksanakan langkah-langkah tersebut. Memang banyak rumus, teorema, aturan, maupun hukum yang kita miliki, akan tetapi  belum dapat segera digunakan langsung untuk menyelesaikan masalah tersebut. Oleh karena itu, kita perlu perencanaan yang berupa langkah-langkah sistematik untuk memecahkan masalah tersebut.
Seperti yang telah Anda pelajari pada modul sebelumnya, terdapat langkah-langkah sistematik pemecahan masalah, seperti yang dianjurkan Polya sebagai berikut ini:

1. Memahami masalah, bisa dengan cara menuliskan kembali masalah dengan kata-kata sendiri, menuliskan masalah dalam bentuk lain yang lebih operasional, dalam bentuk rumus, dalam bentuk gambar, dan sebagainya.

2. Membuat rencana atau cara untuk memecahkan masalah. Dalam pembuatan rencana ini juga memungkinkan kita untuk membuat hipotesis-hipotesis sebagai jawaban sementara.

3. Menjalankan rencana yang telah dibuat pada langkah kedua. Dengan kata lain, kita menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara yang telah kita susun pada langkah kedua.

4. Melihat kembali apa yang telah dilakukan, yaitu memeriksa benar atau tidaknya pemecahan masalah yang telah dilakukan, atau juga untuk melihat alternatif penyelesaian yang lebih baik (lebih praktis dan efisien).
Dalam topik himpunan, beberapa permasalahan non-rutin yang mungkin Anda hadapi untuk dicari pemecahannya misalnya sebagai berikut ini.

Contoh 4.1.15:
Suatu kelompok siswa yang terdiri dari 15 anak. 8 anak suka tennis, 9 anak suka catur, serta 5 anak menyukai tennis dan catur. Berapa anak yang tidak menyukai kedua-duanya (tennis maupun catur)?
Jawaban:
Untuk menjawab permasalahan ini, ada baiknya kita laksanakan langkah-langkah berikut:

1. Memahami masalah, bisa dengan cara menuliskan kembali masalah dengan kata-kata sendiri, atau menuliskan masalah dalam bentuk gambar. Dalam hal ini kita mengetahui bahwa jumlah seluruh siswa adalah 15 orang. Akan tetapi jika kita melakukan penjumlahan untuk setiap jumlah siswa berdasarkan kesukaannya, pasti akan melebihi 15 anak, karena 8 + 9 + 5 = 27. Jika Anda menganggap bahwa jumlah siswa keseluruhannya adalah 27, itu keliru. Oleh karena itu, perlu cara lain untuk memecahkan permasalahan ini.

2. Membuat rencana atau cara untuk memecahkan masalah. Agar lebih mudah, ada baiknya jika masalah ini dipecahkan dengan membuat suatu diagram venn. Kita misalkan T sebagai kelompok yang menyukai tennis, dan C sebagai kelompok yang menyukai catur. Berarti akan terdapat irisan antra himpunan T dan C yang menyatakan kelompok yang menyukai keduanya, yaitu 
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. Banyaknya siswa yang tidak menyukai tennis maupun catur adalah dengan mengurangkan jumlah anggota himpunan semesta dengan gabungan T dan C, yakni n(S) – n(T
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3. Menjalankan rencana yang telah dibuat pada langkah kedua. Dengan kata lain, kita menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara yang telah kita susun pada langkah kedua, yaitu:

Jumlah siswa yang tidak menyukai tennis maupun catur adalah:

n(S) – n(T
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C) 
=  n(S) – [n(T) + n(C) – n(T
[image: image69.wmf]Ç

C)] 

=  15 – (8 + 9 – 5) =  15 – 12 =  3
4. Melihat kembali apa yang telah dilakukan, yaitu memeriksa benar atau tidaknya pemecahan masalah yang telah dilakukan, atau juga untuk melihat alternatif penyelesaian yang lebih baik (lebih praktis dan efisien). Dalam kasus ini, kita juga dapat melakukan pemecahan masalah dengan menggunakan gambar suatu diagram venn. Perhatikan gambar berikut:

T: kelompok yang suka tennis, berjumlah 8 siswa.
C: kelompok yang suka catur, berjumlah 9 siswa.
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Jadi, memang benar bahwa ada 3 anak yang tidak suka tennis maupun catur.

Coba Anda bandingkan, cara manakan yang menurut Anda lebih efisien?

Latihan 4.1
1. Diketahui himpunan A = {a, b, c}. Tentukan semua himpunan bagian yang mungkin dari himpunan A. Hitunglah banyak himpunan bagian dari A!
2. Jika untuk dua buah himpunan A dan B berlaku rumus umum:
n(A
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B) = n(A) + n(B) – n(A
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B)
maka untuk tiga buah himpunan A, B, dan C, tentukan rumus umum untuk n(A
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C) !
3. Dalam sebuah kelas terdapat 45 siswa yang terdiri dari 32 siswa yang gemar makan soto, 35 siswa yang gemar makan sate, dan 27 siswa gemar makan soto dan sate. Berapa banyak siswa yang tidak gemar makan soto dan sate?

Kunci Jawaban Latihan 4.1:

1. Pertama, himpunan kosong merupakan himpunan bagian dari himpunan A.

Kedua, himpunan bagian yang terdiri dari satu anggota, yaitu {a}, {b}, {c}.

Ketiga, himpunan bagian yang terdiri dari dua anggota, yaitu {a,b}, {a,c},  dan {b,c}.

Keempat, himpunan bagian yang terdiri dari tiga anggota atau dengan kata lain himpunan A yang merupakan himpunan bagian dari Himpunan A sendiri, yaitu {a, b, c}.

Jadi, jumlah himpunan bagian dari himpunan A adalah penjumlahan dari himpunan kosong (1), himpunan bagian dengan satu anggota (3), himpunan bagian dengan dua anggota (3), dan himpunan bagian dari himpunan A sendiri (1) yang seluruhnya berjumlah delapan anggota.

2. Misalkan a, b, c, d, e, f, dan g menyatakan jumlah anggota seperti pada gambar berikut ini:
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Dengan demikian, n(A
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C) = a + b + c + d + e +  f + g.

Karena 
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[image: image76.wmf]d

c

b

a

+

+

+



n(A
[image: image77.wmf]Ç

B) = 
[image: image78.wmf]d

b

+


n(A
[image: image79.wmf]Ç

B
[image: image80.wmf]Ç

C) = 
[image: image81.wmf]d



n(B) = 
[image: image82.wmf]f

e

d

b

+

+

+



n(A
[image: image83.wmf]Ç

C) = 
[image: image84.wmf]d

c

+



n(C) = 
[image: image85.wmf]g

f

d

c

+

+

+



n(B
[image: image86.wmf]Ç

C) = 
[image: image87.wmf]f

d

+


maka


[image: image88.wmf]C)

B

n(A

C)

n(B

C)

n(A

B)

n(A

n(C)

n(B)

n(A)

C)

B

n(A

Ç

Ç

+

Ç

-

Ç

-

Ç

-

+

+

=

È

È




3. Langkah penyelesaian:
1) Pahami baik-baik setiap kalimat pada soal nomor 3, rencanakan membuat suatu diagram venn untuk menyelesaikan permasalahan.

[image: image347.png]


                                                   

                                               S

[image: image348.png]


[image: image349.png]



2) Terlebih dahulu masukkan data siswa yang gemar makan soto dan sate pada  diagram venn di atas (27 siswa).

3) Cari dulu data jumlah siswa yang hanya gemar makan soto saja, yaitu dengan jalan mengurangi jumlah siswa yang senang makan soto dengan jumlah siswa yang senang kedua-duanya (makan soto dan sate), yaitu 
[image: image89.wmf]5
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 siswa.

4) Kemudian cari data jumlah siswa yang hanya gemar makan sate saja. Caranya dengan mengurangi jumlah siswa yang senang makan sate dengan jumlah siswa yang senang makan kedua-duanya, yaitu 
[image: image90.wmf]8
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 siswa.

5) Terakhir, mencari jumlah siswa yang tidak senang makan soto dan sate. Caranya, dengan mengurangi jumlah seluruh siswa di kelas dengan jumlah seluruh siswa yang senang makan bakso, senang makan batagor, dan senang kedua-duanya, yaitu 45 – (5 + 8 + 27) = 5 siswa.

6) Atau diagram venn selengkapnya seperti berikut ini:
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Rangkuman
1. Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek yang anggota-anggotanya dapat dikelompokkan atau ditetapkan secara jelas. Biasanya, himpunan dinyatakan dengan menggunakan tanda kurung kurawal dan diberi nama dengan menggunakan huruf kapital.

2. Ada tiga cara untuk menyatakan suatu himpunan, antara lain: (1) dengan mendaftar anggota himpunan, (2) dengan menjelaskan sifat anggota himpunan, dan (3) dengan menggunakan notasi pembentuk himpunan.

3. Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota. Himpunan kosong ditulis dengan notasi {  } atau 
[image: image91.wmf]f

. 
4. Jawaban untuk sebuah himpunan semesta memungkinkan lebih dari satu. Himpunan semesta dapat dijelaskan sebagai himpunan dari semua anggota yang sedang dibicarakan.
5. Himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpunan B jika setiap anggota A menjadi anggota B dan dapat ditulis A 
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 B. Atau dapat juga dikatakan bahwa himpunan B memuat A yang dapat ditulis B 
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 A.
6. Irisan himpunan A dan B dapat ditulis sebagai:
A 
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 B = {
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Artinya, irisan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A dan sekaligus merupakan anggota himpunan B juga.
7. Gabungan himpunan A dan B dapat ditulis sebagai:
A 
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Artinya, gabungan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A saja, anggota himpunan B saja, dan anggota persekutuan A dan B.

Tes Formatif 4.1

Pilihlah A, B, C, D, atau E yang menurut pendapat Anda paling tepat!

1. Manakah di antara kelompok-kelompok di bawah ini yang merupakan himpunan?

A. Himpunan bilangan prima antara 40 dan 60, yakni P = {41, 43, 47, 51, 53, 59}. 

B. Himpunan semua wanita cantik berambut panjang.

C. Himpunan lukisan indah.

D. Himpunan semua cacing berkaki seribu.

E. Himpunan bilangan prima kurang dari 10, yaitu A = {1, 2, 3, 5, 7}

2. Sungai terpanjang di dunia bernama Mississippi Missouri. Jika huruf-huruf M,I,S,S,I,S,S,I,P,P,I,M,I,S,S,O,U,R,I yang membentuk nama sungai tersebut kita jadikan suatu himpunan, maka banyaknya anggota himpunan tersebut adalah...

A. 2 buah anggota.

B. 7 buah anggota.

C. 9 buah anggota.

D. 10 buah anggota.

E. 19 buah anggota.

3. Diketahui: Himpunan R adalah himpunan bilangan Rasional positif, dan  x ( R. Himpunan A adalah himpunan bilangan Asli, dan  y ( A. Himpunan C adalah himpunan bilangan Cacah, dan  z ( C. Hubungan ketiga himpunan tersebut digambarkan dalam diagram venn berikut ini:
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Contoh bilangan yang memenuhi nilai x, y, dan z  adalah ....

A. –5, 3, dan 1.

B. 3, 2, dan 1.

C. 
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, 3, dan 0.

D. 
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, 0, dan 2.

E. 2, 1, dan 0.

4. Diketahui P = {k, l, a, t, e, n} dan Q = {k, e, t, a, n}. Manakah di antara pernyataan-pernyataan berikut yang benar?

A. P 
[image: image102.wmf]Ì

 Q dan n(P) = 5.

B. 
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C. n(P) = 6 dan n(
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D. n(Q) = 5 dan 
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5. Dari 30 pengendara yang terkena tilang, 15 di antaranya tidak membawa SIM, 17 di antaranya tidak membawa STNK, 5 di antaranya terkena tilang, tetapi membawa SIM atau STNK. Maka pengendara yang kena tilang tidak membawa SIM dan STNK adalah ...

A. 7 orang.

B. 8 orang.

C. 9 orang.

D. 23 orang.

E. 25 orang.

6. Dari empat buah himpunan yaitu A, B, C, dan D, diketahui bahwa: 
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7. Suatu kelas terdiri dari 50 siswa. 30 siswa senang matematika, 20 siswa senang biologi, 10 siswa tidak senang matematika maupun bahasa Inggris. Banyaknya siswa yang senang keduanya (matematika dan bahasa Inggris) adalah ....

A. 5 orang.

B. 10 orang.

C. 15 orang.

D. 20 orang.

E. Tidak ada yang menyukai keduanya.

8. Misalkan terdapat beberapa brat, beberapa bret, dan beberapa brot. Misalkan pula semua brat adalah bret, dan beberapa brot adalah brat. Berdasarkan informasi tersebut, yang mana saja dari pernyataan X, Y, Z yang pasti benar?

X :  Semua brat adalah brot.

Y :  Beberapa brot adalah bret.

Z :  Beberapa brat bukan brot.

A. X saja.

B. Y saja.

C. Z saja.

D. X dan Y saja.

E. Y dan Z saja.

9. Sebanyak x orang pengurus sebuah organisasi akan dibagi ke dalam empat komisi dengan mengikuti dua ketentuan berikut: (i) setiap anggota tergabung ke dalam tepat dua komisi, dan (ii) setiap dua komisi memiliki tepat satu anggota bersama. Berapakah x?

A. 4 orang.

B. 6 orang.

C. 8 orang.

D. 10 orang.

E. 12 orang.

10. Jika 
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Umpan Balik dan Tindak Lanjut
Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 4.1 yang ada di bagian belakang modul ini. Kemudian hitunglah jumlah jawaban Anda yang benar dan gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus:

Tingkat Penguasaan 
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Arti penguasaan yang Anda capai:

90% – 100% 
:  sangat baik

80% – 89%
:  baik

70% – 79%
:  cukup

        – 69%
:  kurang

Bila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 80% ke atas, Anda dapat melanjutkan ke Kegiatan Belajar 2. Selamat dan sukses! Akan tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi lagi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

KEGIATAN BELAJAR 2

FUNGSI

PENGANTAR

Fungsi merupakan konsep matematika yang sangat penting karena aplikasinya yang begitu luas, banyak digunakan baik dalam cabang-cabang matematika, maupun di luar bidang matematika. Banyak konsep rnatematika yang ditentukan atau didefinisikan dengan bantuan konsep fungsi atau relasi ini.
Cakupan materi dalam Kegiatan Belajar 2 ini antara lain: Pengertian Fungsi, Grafik Suatu Fungsi, Menggambar Grafik Fungsi Linear, Gradien (Kemiringan) Grafik Fungsi Linear, Pengertian Gradien, Persamaan Garis Melalui Satu Titik dengan Gradien Tertentu, dan Persamaan Garis Melalui Dua Titik. Setiap kajian materi tersebut disuguhkan dalam bentuk pemecahan masalah matematik.

INDIKATOR 

Setelah mempelajari materi dalam Kegiatan Belajar 2 ini, Anda diharapkan dapat:

1. Memperoleh pemahaman tentang pengertian fungsi.

2. Terampil menginterpretasikan dan menggambar grafik suatu fungsi linear.

3. Terampil melakukan pemecahan masalah matematik yang berhubungan dengan persamaan garis melalui satu titik dengan gradien tertentu.

4. Terampil melakukan pemecahan masalah matematik yang berhubungan dengan persamaan garis melalui dua titik.

URAIAN
Kajian kita kali ini adalah mengenai fungsi. Pertama kita akan melihat fungsi sebagai suatu aturan yang memetakan/memasangkan suatu anggota himpunan ke anggota himpunan lain. Selanjutnya, kita tentukan fungsi sebagai pasangan terurut dengan sifat tertentu.
Mari kita mulai dengan korespondensi/hubungan/kaitan antara anggota dua himpunan. Perhatikan Gambar 4.2.1(a), Gambar 4.2.1(b), dan Gambar 4.2.1(c). Ilustrasi tersebut  menunjukkan kaitan antara anggota himpunan A dan B.
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Gambar 4.2.1
Sering kita jumpai suatu keadaan dalam kehidupan kita sehari-hari, korespondensi itu dapat berupa:
· banyaknya barang yang terjual dan keuntungan yang diperoleh,
· prestasi siswa dengan motivasi belajarnya,

· besar uang yang ditabung dan bunga yang didapat,
· penduduk dan nomor kartu penduduk, dan lain-lain.

Fungsi memiliki pengertian sebagai aturan untuk menetapkan kaitan (pemasangan atau korespondensi) antara anggota himpunan A dan B, sehingga setiap unsur A berpasangan dengan tepat satu unsur B. Dengan cara pandang ini, fungsi dapat kita tunjukkan dengan menggunakan “input–proses–output” atau dengan istilah yang sama, “masukan–aturan–keluaran.” Himpunan pertama kita sebut himpunan input (domain, daerah asal) dan himpunan kedua yang menjadi tempat output disebut kodomain (daerah kawan). Sedangkan himpunan output itu sendiri disebut himpunan bayangan (range, daerah hasil).
Contoh 4.2.1:
Pada Gambar 4.2.2 kita mulai dengan masukan yang berasal dari domain, kemudian melaksanakan aturan: kuadratkan dan tambahkan 3, untuk memperoleh keluaran dan himpunan keluaran ini merupakan bayangan/range
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Aturan

Kalikan, lalu

Tambahkan 3

               Masukan                                                                      Keluaran
                       x  -------------------(    x2 + 3    ------------------(  x2 + 3

                       2  -------------------(    22 + 3    ------------------(      7
                       3  -------------------(    32 + 3    ------------------(     12
Gambar 4.2.2
Aturan ini membangun suatu kaitan (pengawanan, pemetaan, atau korespondensi). Dapat dilihat bahwa setiap unsur masukan berkawan dengan tepat satu unsur keluaran. Kaitan ini dilukiskan oleh diagram pada Gambar 4.2.3.
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                            A (domain)                                B (kodomain)
                                                             fungsi

x2 + 3
Gambar 4.2.3
Uraian di atas menunjukkan bahwa suatu aturan menggambarkan suatu fungsi jika menghasilkan suatu kaitan antara suatu himpunan masukan (domain) dengan himpunan yang memuat himpunan keluaran (bayangan/range) sehingga setiap unsur dalam domain berkawan dengan tepat satu unsur pada kodomain.

Dari Gambar 4.2.3,

daerah asalnya (domain) adalah A = {3, 4, 5}

daerah kawannya (kodomain) adalah B = {12, 19, 28, 47, 55}

daerah hasilnya (range) adalah {12, 19, 28}

Jika dibuat pasangan terurutnya, maka:

{(3, 12), (4, 19), (5, 28)}

Jika variabel pada himpunan A dan B, misalkan x, adalah semua bilangan real, maka:

{(3, 12), (4, 19), (5, 28), (6, 39), (10, 103), (0, 3), …}

Dengan temuan ini, kita dapat menyusun sebuah definisi fungsi.

Definisi Fungsi

Suatu fungsi adalah himpunan pasangan terurut yang bersifat tak ada dua pasangan yang mempunyai unsur pertama yang sama. Himpunan unsur pertama disebut domain dan himpunan unsur kedua disebut himpunan bayangan. Himpunan yang memuat himpunan bayangan disebut kodomain.

Contoh 4.2.2:

Perhatikan himpunan pasangan terurut (x, y) dengan x unsur dari domin {2,3,4} dan y unsur dari kodomain {3,4,5,6}.

(a)   F = {(2,3), (3,4), (4,5)}

(b)   F = {(3,3), (3,4)}

(c)   F = {(2,3), (3,4), (4,5), (2,6)}

(d)   F = {(2,5), (3,5), (4,5)}

Manakah dari himpunan pasangan terurut di atas yang merupakan fungsi?

Jawaban:
Kini kita dapat menggunakan definisi yang sudah dituliskan di atas. Dengan mudah dapat kita kenali bahwa (a) dan (d) adalah fungsi, karena setiap anggota domain mempunyai tepat satu pasangan anggota kodomain. Himpunan pada (b) bukan fungsi karena ada anggota domain yang tidak punya pasangan. dan (c) bukan fungsi karena 2 berpasangan dengan 3 dan 6.
Himpunan pasangan terurut sering juga disajikan dalam bentuk tabel, dengan domain x dan kodomain y, seperti yang tampak pada Tabel 4.2.1.

Tabel 4.2.1

	x
	   –3          –2          –1           0           1          2          3

	y 
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Tabel 4.2.1 tersebut menggunakan fungsi  
[image: image135.wmf]2
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Grafik suatu Fungsi

Dalam menggambar grafik suatu fungsi, biasanya sumbu horizontal (sumbu-x) menyatakan domain dan sumbu vertikal (sumbu-y) menyatakan kodomain.

Sebuah Trik untuk Anda!
Untuk melihat persyaratan apakah setiap anggota domain berpasangan dengan tepat satu anggota kodomain, dapat dilihat dengan cara mememriksa: “jika garis vertikal memotong grafik, maka ia memotong di tepat satu titik”. Namun jika ternyata ada garis vertikal yang memotong grafik di dua titik atau lebih, maka jelaslah bahwa grafik itu bukan grafik suatu fungsi. 

Contoh 4.2.3:
Mana dari grafik berikut yang menyatakan suatu fungsi?
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                   (a)                                                                              (b)

Gambar 4.2.3
Garis lurus pada Gambar 4.2.3(a) menyatakan grafik suatu fungsi sedangkan lingkaran pada Gambar 4.2.3(b)  tidak menyatakan grafik suatu fungsi. Mengapa? 
Menyatakan Fungsi dengan 
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Fungsi dapat juga dinyatakan dengan 
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 (dibaca y fungsi dari x atau y nilai fungsi x). Misalkan kita rnempunyai suatu fungsi 
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Jika x = 1, maka kita ganti x dengan 1 sehingga kita peroleh y = f(l) = 1 + 5 = 6. Jika x = 2, maka kita ganti x dengan 2 sehingga kita peroleh f(2) = 2 + 5 = 7. 
Atau contoh lainnya, jika 
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untuk x = 0, diperoleh 
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untuk x = 4, diperoleh 
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untuk x = –5, diperoleh 
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Menggambar Grafik Fungsi linear

Merepresentasikan suatu fungsi ke dalam bentuk grafik seringkali banyak gunanya. Selain bisa lebih jelas mengungkapkan permasalahan, aplikasinya pun menjadi semakin luas. Dalam program linear misalnya, keberadaan sebuah grafik dapat menjadi kunci pemecahan masalah. Kapan sebuah perusahaan akan mengalami keuntungan, jumlah produksi harus seberapa besar agar untung dapat diraup maksimal, keputusan apa yang harus dipilih jika sumber daya terbatas, dan masalah lainnya yang terdapat dalam program linear, akan menjadi lebih mudah untuk dijawab dengan adanya sebuah grafik.

Untuk menggambar grafik suatu fungsi kita cari lebih dahulu pasangan-pasangan terurut dari fungsi tersebut, kemudian kita gambar pasangan itu sebagai titik pada suatu sistem koordinat. Langkah selanjutnya adalah menghubungkan titik-titik dengan ekstra hati-hati. Makin banyak pasangan yang kita gambar makin baik grafik yang dihasilkan.

Contoh 4.2.4: 

Gambarlah grafik  x + y = 4.

Jawaban:
Cukup kita tentukan dua buah titik yang memenuhi persaman x + y = 4 di atas.

Misalnya, jika x = 1, maka y = 4 – x = 4 – 1 = 3, sehinggaa kita peroleh titik (1, 3). Kemudian jika x = 0, maka y = 4, sehingga diperoleh titik (0, 4). Beberapa pasangan terurut (titik) lainnya terlihat pada Tabel 7.2 berikut.

Tabel 4.2.2

	x 
	y 

	0

1

2

3
	4

3

2

1


Lalu gambar grafik x + y = 4 
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 yang dimaksud adalah:
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                                                                                            x + y = 4

Gambar 4.2.4
Gradien (Kemiringan) grafik

Fungsi Linear
Perhatikan Gambar 4.2.5(a), (b), (c), dan (d) di bawah ini. Apakah yang bisa Anda simpulkan mengenai kemiringan grafik fungsi linear? Berapa banyak gariskah yang memiliki kemiringan berbeda?

[image: image362.png]



(a) (b) 


                          (c)                                                                (d)

Gambar 4.2.5
Jika kita memperhatikan grafik beberapa fungsi linear yang masing-masing merupakan garis lurus, tampak bawa gradien atau kemiringannya tidak sama. Lalu, “Bagaimana caranya agar kita dapat mengetahui gradien grafik suatu fungsi linear, jika kita mengetahui persamaan fungsi linear tersebut?”

Definisi Gradien suatu Garis

Andaikan kita mempunyai suatu garis lurus yang melalui titik A(x1,y1) dan B(x2,y2). Maka gradien garis itu adalah m dan
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Dari definisi gradien tersebut, dapat kita lihat bahwa gradien m memiliki tiga kemungkinan, yaitu mungkin bernilai positif, nol, atau bahkan negatif.

Pertama, nilai m positif apabila 
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 positif dan 
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 juga positif. Ini berarti bahwa titik di sebelah kanan suatu titik A akan berada lebih atas dari A. Jadi, jika m positif, maka garis akan naik dari kiri ke kanan. Kedua, nilai 
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 apabila 
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, sedangkan nilai y adalah tetap. Ini berarti bahwa garis itu sejajar dengan sumbu-x. Dan ketiga, nilai m negatif apabila 
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 positif, sedangkan 
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 negatif. Ini berarti bahwa titik di sebelah kanan suatu titik A akan berada lebih bawah dari A, sehingga garis turun dari kiri ke kanan.
Bagaimana jika nilai x adalah tetap (nilai x sama di setiap titik pada garis)?

Jika nilai x tetap, berarti 
[image: image153.wmf]2

1

x

x

=

, atau 
[image: image154.wmf]0

1

2

2

1

=

-

=

-

x

x

x

x

. Dengan demikian, nilai 
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 adalah tidak terdefinisi. Secara geometris, garis yang dimaksud adalah sejajar dengan sumbu-y. 

Contoh 4.2.5:
Tentukan gradien garis yang melalui titik-titik P(4,7) dan Q(3,1).
Jawaban:

Diketahui bahwa koordinat titik-titik tersebut adalah: P(4,7) dan Q(3,1).
Misalkan P(x1,y1) dan Q(x2,y2), berarti x1 = 4,  y1 = 7,  x2 = 3,  dan  y2 = 1.

Sehingga diperoleh nilai m sebagai berikut:
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Jadi, gradien garis yang melalui titik-titik P(4,7) dan Q(3,1) adalah 
[image: image157.wmf].
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Contoh 4.2.6:
Sekarang, kita perhatikan suatu persamaan umum garis lurus:
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Bagaimana cara kita menentukan gradiennya?

Ada baiknya jika Anda memecahkan masalah ini dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah. Mulai dari memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, menjalankan rencana yang telah disusun, serta melihat kembali kinerja yang telah dilakukan.

Pertama, masalah yang dihadapi adalah bagaimana menentukan gradien dari persamaan umum garis. Kedua, rencanakan suatu penyelesaian dengan mengambil dua buah titik A dan B sebarang pada garis y tersebut, garis yang dilalui titik A adalah y1 dan garis yang dilalui B adalah y2. Ketiga, langkah-langkah selengkapnya dalam upaya memecahkan masalah tersebut adalah sebagai berikut.

Untuk menentukan gradiennya (m), kita ambil 2 titik pada garis tersebut, misalnya titik A(x1,y1) dan B(x2,y2). Maka kita akan peroleh persamaan:
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Sehingga, 
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Jadi, gradien garis 
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 adalah a.

Silakan Anda cek dalam berbagai kasus.
Persamaan Garis Melalui Suatu Titik

dengan Gradien Tertentu

Contoh 4.2.7:
Misalkan kita mempunyai sebuah garis dengan gradien sama dengan 2, dan melalui titik (4,2). Tentukan persaman garis tersebut!
Jawaban:

Secara tersirat, keempat langkah pemecahan masalah (seperti yang dianjurkan Polya) adalah tersirat sebagai berikut ini. 

Karena garis itu mempunyai kemiringan 2 maka persamaan garis itu berbentuk: 
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Karena garis tersebut melalui titik (4,2), maka nilai x = 4 dan y = 2 dapat disubstitusikan, sehingga diperoleh:
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Jadi, nilai 
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, sehingga persaman garis yang dimaksud adalah 
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Agar berlaku umum, sekarang kita akan mencari persaman suatu garis dengan gradien m dan melalui sebarang titik (x1,yl). Karena gradiennya m, maka persaman garis tersebut adalah:
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Karena garis tersebut melalui sebarang titik (x1,yl), maka persamaannya menjadi 
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, sehingga diperoleh:
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Jadi, persamaan garis dengan gradien m dan melalui titik (x1,yl) adalah:
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Contoh 4.2.8:
Tentukan persamaan garis yang melalui titik (7, –1), jika diketahui gradiennya sama dengan 3.

Jawaban:

Kita gunakan persamaan garis yang melalui satu titik dan memiliki gradien m sebagai berikut untuk menjawab soal di atas.
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Dengan x1 = 7,  y1 = –1, dan m = 3, maka diperoleh
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Jadi, persamaan garis yang dimaksud adalah 
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Persamaan Garis Melalui Dua Titik

Bagaimana menentukan persamaan suatu garis jika diketahui melalui dua titik tertentu, akan tetapi gradiennya belum diketahui? Berikut ini akan disajikan sebuah contoh, sebagai langkah awal sebelum menentukan solusi secara umum.

Contoh 4.2.9:
Misalkan sebuah garis melalui dua titik P(4,5) dan Q(–2,–1). Tentukan persamaan garis yang melalui titik P dan Q tersebut!

Jawaban:

Andaikan garis yang melalui titik P dan Q ini mempunyai gradien m, sehingga persamannya adalah 
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Ketika garis itu melalui P(4,5), maka diperoleh:
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Ketika garis itu melalui Q(–2,–1), maka diperoleh:
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Dari persamaan (1) dan (2), diperoleh:


[image: image190.wmf]1

2

+

=

b

m


       
[image: image191.wmf]6

6

6

4

2

4

6

2

1

4

5

2

1

)

4

5

(

2

=

Û

=

+

Û

-

=

Û

+

-

=

Û

+

-

=

Û

m

m

m

m

m

m

m

m

m


       
[image: image192.wmf]1

=

Û

m

 ……………………………………… (3)

Dari persamaan (1) dan (3), diperoleh:
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Nilai m dan b di atas kita substitusikan ke dalam persamaan 
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Agar berlaku umum, sekarang kita akan mencari persaman suatu garis yang melalui dua titik A(x1,yl) dan B(x2,y2). Andaikan garis yang melalui titik A dan B ini mempunyai gradien m, sehingga persaman garis ini adalah 
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Ketika garis itu melalui A(x1,yl), maka diperoleh:
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Ketika garis itu melalui B(x2,y2), maka diperoleh:
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Dari persamaan (1) dan (2), diperoleh:






[image: image205.wmf]b

b

=


       
[image: image206.wmf]2

2

1

1

mx

y

mx

y

-

=

-

Û


       
[image: image207.wmf]2

2

1

1

mx

y

mx

y

-

=

-

Û


                               
[image: image208.wmf]1

2

1

2

1

2

1

2

)

(

y

y

x

x

m

y

y

mx

mx

-

=

-

Û

-

=

-

Û


                               
[image: image209.wmf]1

2

1

2

x

x

y

y

m

-

-

=

Û

  ……………………………………….. (3)

Dari persamaan (1) dan (3), diperoleh:
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  ………………….... (4)

Sekarang, kita substitusikan nilai m dan b hasil dari persamaan (3) dan (4) ke dalam persamaan 
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Jadi secara umum, persaman garis melalui dua titik (x1, y1) dan (x2, y2)  adalah:
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dengan syarat 
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LATIHAN 4.2

1. Mana dari himpunan pasangan terurut berikut yang merupakan fungsi jika domainnya himpunan {1,2,3,4,5}? Berikan penjelasan dari jawaban Anda!

a. {(1,3), (3,5), (4,3)}
b. {(2,5), (3,5), (1,3), (5,1), (4,1)}
c. {(2,1), (1,3), (3,4), (4,2), (2,5), (5,2)}
d. {(1,5), (2,5), (3,5), (4,5), (5,5)}
2. Mana dari diagram-diagram berikut yang merupakan fungsi? Berikan penjelasan mengapa Anda menjawab demikian!


                         (a)                                                                    (b)


                         (c)                                                                   (d)

3. Jika 
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4. Tentukan persamaan garis yang melalui suatu titik, jika diketahui: 

(a)  P(5,–2) dan gradien 2

(b)  Q(1,0) dan gradien –1

5. Andaikan suatu garis g yang melalui titik A(0,3) dan B(–3,2), memiliki gradien m1. Dan jika terdapat h dengan gradien m2 yang tegak lurus dengan garis g.
(a) Carilah persamaan garis g yang melalui A dan B.

(b) Carilah gradien garis g tersebut.
(c) Carilah juga gradien garis h yang tegak lurus garis g.

Kunci Jawaban Latihan 4.2:

1. Yang merupakan fungsi adalah (b) dan (d), karena setiap anggota domainnya dipetakan dengan tepat kepada satu kodomain. Sedangkan (a) dan (c) bukan fungsi, karena ada anggota domain yang dipetakan lebih dari satu kali.

2. (a), (b), dan (c) merupakan fungsi. Sedangkan (d) bukan fungsi, karena ada anggota domain yang dipetakan sebanyak dua kali, yaitu 3 dipetakan kepada 5 dan 7.

3. Jika 
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, tidak terdefinisi.

4. P(5,–2) dan gradien 2

Diketahui (x1,yl) = (5,–2), berarti:
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Q(1,0) dan gradien –1

Diketahui (x1,yl) = (1,0), berarti:
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5. Diketahui garis g yang melalui titik A(0,3) dan B(–3,2), memiliki gradien m1. Dan jika terdapat h dengan gradien m2 yang tegak lurus dengan garis g.
Persamaan garis g yang melalui A dan B
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Jadi persamaan yang dimaksud adalah: 
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Gradien garis g tersebut

Dari persamaan 
[image: image240.wmf]3

3

1

+

-

=

x

y

, maka gradienya bisa langsung ditentukan, yaitu 
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Gradien garis h yang tegak lurus garis g

Salah satu sifat suatu garis l1 dan l2 saling tegak lurus, adalah dari hasil perkalian kedua garis tersebut menghasilkan nilai  –1, ditulis: 
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Karena garis h dan g saling tegak lurus, dan 
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RANGKUMAN

1. Fungsi adalah himpunan pasangan terurut yang bersifat tak ada dua pasangan yang mempunyai unsur pertama yang sama. Himpunan unsur pertama disebut domain dan himpunan unsur kedua disebut himpunan bayangan. Himpunan yang memuat himpunan bayangan disebut kodomain.
2. Persamaan garis dengan gradien m dan melalui titik (x1,yl) adalah: 
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3. Persaman garis melalui dua titik (x1, y1) dan (x2, y2)  adalah: 
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       dengan syarat 
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TES FORMATIF 4.2

1. Manakah dari tabel berikut yang bukan suatu fungsi jika domainnya adalah himpunan yang beranggotakan x?

	x 
	1     2     3     4
	
	x
	5        5        5
	
	x
	25      0        80

	y 
	5     5     5     5
	
	y 
	1        2        3
	
	y 
	6        7          8


                     (A)                                           (B)                                         (C)

	x 
	5   –9   –6     3
	
	x
	9   8   7   6   5

	y  
	5   –9   –6     3
	
	y 
	1   2   3   2   1


                     (D)                                          (E)

2. Tentukan nilai 
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A.   
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     B.0
          C. 2
   D. Tidak terdefinisi
       E. Tidak tentu

3. Tentukan garis mana yang sejajar dengan 
[image: image252.wmf]2
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 dari garis yang melalui dua titik berikut ini?
A. (3,4) dan (–5,0) 

B. (1,2) dan (3,5)

C. (0,3) dan (0,5)
D. (0,–2) dan (4,–5)

E. (0,3) dan (–2,5) 

4. Mana dari grafik berikut yang bukan menyatakan suatu fungsi?
          A.             y                                  B.          y 

                                                      x                                                   x

            C             y                                   D.                   y 


                                                        x
                                                                                                                    x
           

E.           y
                                                                x
5. Laju pertumbuhan penduduk suatu kota ditunjukkan dengan grafik berikut ini. Sumbu-x menyatakan pertambahan waktu (dalam tahun), sedangkan sumbu-y menyatakan jumlah penduduk (dalam ribu). Berapa kira-kira jumlah penduduk setelah 7 tahun? Jika ternyata pada tahun ke-10 terjadi bencana besar yang menewaskan 70% penduduk pada tahun itu, berapa jumlah penduduk pada tahun ke-15 (dengan asumsi pertambahan penduduknya tetap sama)?


A. 3500 dan 9000

B. 4000 dan 5950

C. 4000 dan 9000

D. 5000 dan 6500

E. 5000 dan 5950

6. Matematikawan yang sangat terkenal, DeMorgan, menghabiskan seluruh usianya pada tahun 1800-an. Pada tahun terakhir di masa hidupnya beliau berkata, “Dulu aku berusia x tahun pada tahun 
[image: image253.wmf]2

x

.” Pada tahun berapakah DeMorgan dilahirkan?

A. 1853

B. 1851

C. 1849

D. 1806

E. 1800

7. Jika 
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, maka penulisan x sebagai fungsi dari y adalah ....
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Umpan Balik dan Tindak Lanjut
Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 4.2 yang ada di bagian belakang modul ini. Kemudian hitunglah jumlah jawaban Anda yang benar dan gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:

Tingkat Penguasaan 
[image: image260.wmf]%
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Arti penguasaan yang Anda capai:

90% – 100% 
:  sangat baik

80% – 89%
:  baik

70% – 79%
:  cukup

        – 69%
:  kurang

Bila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 80% ke atas, Anda dapat melanjutkan ke BBM 5. Selamat dan sukses! Akan tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 4.1

8. Jawaban :  D

Pilihan D benar, karena meskipun tidak ada cacing yang berkaki seribu, tetapi himpunan semua cacing berkaki seribu merupakan himpunan kosong (tidak memiliki anggota).

Pilihan A dan E salah, karena pada P terdapat bilangan 51 yang bukan prima, sedangkan pada A terdapat bilangan 1 yang bukan prima.

Pilihan B dan C salah, karena cantik dan indah bersifat relatif, tidak jelas.

9. Jawaban :  B

Pada kelompok huruf-huruf M,I,S,S,I,S,S,I,P,P,I,M,I,S,S,O,U,R,I terdapat beberapa huruf yang sama, sehingga untuk menyatakan suatu himpunan cukup dituliskan {M,I,S,P,O,U,R}. Dengan demikian, banyaknya anggota himpunan tersebut adalah 7 buah anggota.

10. Jawaban :  C

Bilangan yang memenuhi nilai x  adalah semua bilangan pecahan positif, karena semua bilangan rasional positif yang bulat sudah termasuk ke dalam A atau C. Bilangan yang memenuhi nilai y adalah semua bilangan Asli. Sedangkan bilangan yang memenuhi nilai z  hanya bilangan 0 (nol), karena C = A
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{0}. Sehingga pilihan jawaban yang tepat adalah 
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, 3, dan 0.

11. Jawaban :  E

P = {k, l, a, t, e, n} dan Q = {k, e, t, a, n}.

Berarti 

Q 
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n(P) = 6 dan n(Q) = 5 
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12. Jawaban :  A
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 = 7 orang.
13. Jawaban :  C
Ingat bahwa hanya himpunan B yang beririsan dengan himpunan D.

Misalkan 
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, sehingga jumlah anggota gabungan dari 3 buah himpunan A, B, C adalah:
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karena hanya B yang beririsan dengan D, maka
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Jika kita gambarkan diagram venn-nya, maka akan tampak seperti berikut ini:

[image: image276.png]



14. Jawaban :  B
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Ditanyakan 
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15. Jawaban :  E
Bila semua keterangan tersebut dinyatakan dalam diagram venn, maka diagram venn-nya adalah sebagai berikut ini.

[image: image282.png]



Jadi, yang pasti benar adalah pernyataan Y dan Z.
16. Jawaban :  A
Misalkan komisi yang dimaksud adalah A, B, C, dan D.
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Jadi x = 4 orang.
17. Jawaban :  E 

Diketahui: 
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, dan KC adalah komplemen K.

Ditanyakan: 
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Untuk menjawabnya, kita buat diagram venn-nya.
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 diagram venn-nya adalah (i), sedangkan KC diagram venn-nya adalah (ii):
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Sehingga, diagram venn untuk 
[image: image293.wmf]C

K

L

L

M

)

(

)

(

-

È

-

 adalah:



[image: image294.wmf]C

K

L

L

M

)

(

)

(

-

È

-

 = 
[image: image295.wmf])

(

K

L

C

È


KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 4.2

1. Jawaban :  B 

Tabel yang bukan suatu fungsi jika domainnya adalah himpunan yang beranggotakan x adalah:

	x
	5        5        5

	y 
	1        2        3


Karena anggota doamainnya dipetakan lebih dari satu kali, yaitu 5 ke 1, 5 ke 2, dan 5 ke 3.

2. Jawaban :  E

Nilai 
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Nilai 
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 adalah tak tentu.

3. Jawaban :  A 

Garis 
[image: image300.wmf]2
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 memiliki gradien 
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, sehingga garis yang sejajar dengan 
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 harus memiliki gradien yang nilainya 
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 juga. 

Garis yang melalui titik (3,4) dan (–5,0) adalah:
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,   garis ini memiliki gradien 
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Untuk pilihan jawaban lain, gradiennya 
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. Silakan Anda coba buktikan.
4. Jawaban :  C 

Grafik yang bukan menyatakan suatu fungsi adalah:

Karena jika kita tarik garis vertikal untuk satu nilai x, maka garis vertikal tersebut akan memotong di beberapa nilai y.
5. Jawaban :  E
Sumbu-x pada grafik tersebut menyatakan pertambahan waktu (dalam tahun), sedangkan sumbu-y menyatakan jumlah penduduk (dalam ribu).

Perhatikan bahwa grafik tersebut memotong titik (5,4) dan (3,3), sehingga kita dapat mengetahui gradien atau kemiringannya.
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Jadi, fungsi yang menyatakan pertumbuhan penduduk tersebut adalah 
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 atau 
[image: image318.wmf]3

2

+

=

x

y

.

Jumlah penduduk setelah 7 tahun:

Substitusikan nilai x = 7, sehingga 
[image: image319.wmf]5
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 (dalam ribuan).

Berarti, jumlah penduduk setelah 7 tahun adalah 5000 jiwa.

Jumlah penduduk pada tahun ke-10:

Substitusikan nilai x = 10, sehingga 
[image: image320.wmf]5
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 (dalam ribuan).

Berarti, jumlah penduduk setelah 7 tahun adalah 6500 jiwa. Akan tetapi terjadi bencana yang menewaskan 70% penduduk, yaitu: 
[image: image321.wmf].
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 Sehingga jumlah penduduk yang tersisa di tahun ke-10 adalah: 
[image: image322.wmf]1950
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Lima tahun selanjutnya, yaitu jumlah penduduk pada tahun ke-15, adalah hasil penjumlahan antara sisa penduduk tahun ke-10 dengan penambahan penduduk selama 5 tahun, yaitu:
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 (dalam ribuan).

Jumlah tambahan penduduk selama 5 tahun adalah 4000 jiwa.

Dengan demikian, jumlah keseluruhan penduduk di tahun ke-15 adalah:
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6. Jawaban :  D
Soal pemecahan masalah ini sulit diselesaikan dengan rumus. Untuk itu perlu intuisi dan kreativitas dalam memecahkannya.

DeMorgan, menghabiskan seluruh usianya pada tahun 1800-an. Pada tahun terakhir di masa hidupnya beliau berkata,

Dulu aku berusia x tahun pada tahun 
[image: image325.wmf]2

x

.
Rentang tahun 1800-an adalah mulai dari 1800 sampai dengan 1899. Akan tetapi dalam hal ini kita belum mengetahui 2 digit terakhir di tahun 1800-an tersebut. Misalkan saja 2 digit terakhirnya adalah AB, berarti DeMorgan hidup pada tahun 18AB. Pada tahun 
[image: image326.wmf]AB
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, usianya saat itu adalah x tahun.

Coba saja oleh Anda, bilangan-bilangan kuadrat berikut ini:

402 = 1600

412 = 1681

422 = 1764

432 = 1849

442 = 1936
Satu-satunya bilangan bulat yang jika dikuadratkan menghasilkan bilangan 1800-an adalah 43, sehingga 
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Coba Anda simak kembali ucapan DeMorgan, 

Dulu aku berusia x tahun pada tahun 
[image: image328.wmf]2
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Ini berarti bahwa usia DeMorgan pada tahun 1849 adalah 43 tahun. Dengan demikian, DeMorgan dilahirkan pada tahun (1849 – 43) = tahun 1806.
7. Jawaban :  A
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Glosarium
	aplikasi
	:
	penerapan

	assosiative
	:
	sifat pertautan

	bilangan asli
	:
	bilangan yang dimulai dari 1, 2, 3, … dst

	bilangan ganjil
	:
	bilangan yang dimulai dari 1, 3 , 5, … dst

	bilangan genap
	:
	bilangan yang dimulai dari 2, 4, 6, … dst

	bilangan prima
	:
	suatu bilangan yang mempunyai dua pembagi habis, yaitu 1 dan dirinya sendiri

	commutative
	:
	sifat pertukaran

	diagram
	:
	gambaran (buram, sketsa) untuk memperlihatkan atau menerangkan sesuatu

	distributive
	:
	sifat penyebaran

	domain
	:
	daerah asal

	fungsi
	:
	kebesaran yg berhubungan, dan jika kebesaran yg satu berubah, maka kebesaran yg lain juga berubah

	gradien
	:
	kemiringan

	himpunan
	:
	Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek yang anggota-anggotanya dapat dikelompokkan atau ditetapkan secara jelas

	hipotesis
	:
	kesimpulan sementara

	Intersection
	:
	irisan

	kodomain
	:
	daerah kawan

	komplemen
	:
	bukan anggota himpunan …

	konsep
	:
	ide atau pengertian yg diabstrakkan dr peristiwa konkret:

	korespondensi
	:
	hubungan/kaitan

	linear
	:
	garis llurus

	noktah
	:
	titik

	operasi 
	:
	pengerjaan suatu proses hitung

	range
	:
	bayangan

	union
	:
	gabungan
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